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Abstract. This research aims to analyze the influence of using QRIS, utilizing e-commerce, and financial literacy
on the performance of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in the culinary sector in Cirebon City.
This research uses a quantitative approach by collecting data through questionnaires to MSME players in the
culinary sector. The data obtained was analyzed using multiple linear regression to determine the influence of
each variable partially or simultaneously on the performance of MSMEs. The research results show that the use
of ORIS, the use of e-commerce, and financial literacy have a positive and significant effect on the performance
of MSMEs, both partially and simultaneously. Among these three variables, financial literacy is the most dominant
variable in influencing MSME performance. The coefficient of determination (R?) value of 0.940 indicates that
94% of the variation in MSME performance can be explained by the use of QRIS, use of e-commerce and financial
literacy, while the remaining 6% is influenced by other factors outside the research model.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan
literasi keuangan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor kuliner di Kota Cirebon.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada pelaku
UMKM sektor kuliner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap kinerja UMKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM, baik secara parsial maupun simultan. Di antara ketiga variabel tersebut,
literasi keuangan menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja UMKM. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,940 menunjukkan bahwa 94% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh
penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan, sedangkan 6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Kata kunci: E-Commerce; Kinerja UMKM; Literasi Keuangan; QRIS; Sektor Kuliner.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting
perekonomian Indonesia karena berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pemerataan pendapatan (Harahap ez al., 2025).
Seiring perkembangan teknologi informasi, UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan
digitalisasi dalam kegiatan transaksi, pemasaran, dan pengelolaan usaha agar mampu
meningkatkan daya saing dan mempertahankan keberlanjutan usaha (Setiyawan et al., 2025).
Kinerja UMKM sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pemanfaatan teknologi dan
kemampuan pengelolaan keuangan (Ajiutami ef al., 2023).

Salah satu bentuk digitalisasi yang berkembang adalah penggunaan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard). Penggunaan QRIS memberikan kemudahan transaksi,
efisiensi waktu, mengurangi risiko penggunaan uang tunai, serta membantu pencatatan

transaksi (Subekti, 2025). Meskipun demikian, sebagian pelaku UMKM masih menggunakan
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QRIS sebatas sebagai sarana pembayaran dan belum memanfaatkan data transaksinya secara
optimal karena keterbatasan literasi digital dan pemahaman teknologi (Ekaputra et al., 2024;
Zaimar et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara adopsi
teknologi dan kemampuan pemanfaatannya dalam meningkatkan kinerja usaha.

Selain QRIS, e-commerce memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan promosi, dan mendorong penjualan (Rialdy, 2026; Oleo ef al.,
2025). Namun, pemanfaatannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya
manusia, kemampuan digital, strategi pemasaran, dan infrastruktur (Hudori, 2025; Gea, 2025).
Di sisi lain, literasi keuangan juga menjadi faktor penting karena kemampuan mengelola arus
kas, melakukan pencatatan, dan mengambil keputusan keuangan dapat mendukung kinerja dan
keberlanjutan UMKM (Primandari, 2024). Namun, masih terdapat pelaku UMKM yang belum
melakukan pencatatan keuangan secara sistematis dan belum mampu memisahkan keuangan
pribadi dengan keuangan usaha (Primandari, 2024).

Kondisi tersebut relevan dengan perkembangan UMKM di Jawa Barat, yang pada tahun
2025 mencapai 5.035.707 unit, dengan mayoritas berupa usaha mikro. Kota Cirebon memiliki
53.302 unit UMKM, terdiri atas 52.506 usaha mikro, 691 usaha kecil, dan 105 usaha menengah
(BPS Jawa Barat, 2025). Sebagai kota perdagangan, jasa, dan pariwisata, Kota Cirebon
memiliki potensi perkembangan UMKM, khususnya sektor kuliner, yang menghadapi
perubahan perilaku konsumen dan semakin membutuhkan pembayaran digital, pemasaran
melalui e-commerce, serta pengelolaan keuangan yang baik.

Meskipun penggunaan QRIS dan e-commerce serta literasi keuangan berpotensi
meningkatkan kinerja UMKM, penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Beberapa penelitian menemukan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM, sedangkan penelitian lain menemukan pengaruh yang tidak signifikan (Utami,
2025). Hasil penelitian mengenai e-commerce juga menunjukkan perbedaan, demikian pula
dengan literasi keuangan (Ayem et al., 2024; Kodu et al., 2023). Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan adanya research gap, terutama mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut
secara simultan terhadap kinerja UMKM.

Selain itu, sebagian penelitian terdahulu dilakukan pada wilayah dan karakteristik usaha
yang berbeda sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi pada UMKM sektor kuliner
di Kota Cirebon (Purnomo & Purwandari, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini menguji
penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan secara simultan terhadap
kinerja UMKM pada sektor kuliner di Kota Cirebon. Penggabungan ketiga variabel tersebut

menjadi novelty penelitian karena mengintegrasikan aspek teknologi digital dan kemampuan
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keuangan dalam satu model untuk menjelaskan kinerja UMKM (Fitriyah et al., 2024; Lathifah
Hasna Eka Haryatiana, 2025). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur serta menjadi masukan bagi pelaku UMKM dan pemerintah dalam

meningkatkan kinerja UMKM berbasis digital (Alqorni & Putri, 2025).

2. KAJIAN TEORITIS
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh perceived usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan). Teknologi yang dianggap bermanfaat dan mudah digunakan akan
lebih mudah diterima dan digunakan oleh individu (Davis, 2014). Dalam penelitian ini, TAM
digunakan untuk menjelaskan penggunaan QRIS dan e-commerce oleh pelaku UMKM.
Apabila kedua teknologi tersebut dianggap memberikan manfaat dan mudah digunakan, maka
penggunaannya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas pasar, dan
meningkatkan kinerja UMKM. Literasi keuangan juga mendukung kemampuan pelaku usaha
dalam mengelola transaksi dan mengambil keputusan keuangan secara tepat.

Kinerja UMKM

Kinerja usaha menggambarkan tingkat keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Kinerja dapat dilihat dari peningkatan pendapatan, laba, pertumbuhan usaha,
efisiensi operasional, jumlah pelanggan, dan keberlanjutan usaha (Kasmir, 2019; Hery, 2021).
Dalam penelitian ini, kinerja UMKM diukur berdasarkan persepsi pelaku usaha terhadap
peningkatan omzet, laba, efisiensi operasional, jumlah pelanggan, dan keberlanjutan usaha.
Penggunaan QRIS

QRIS merupakan standar pembayaran berbasis kode QR yang mengintegrasikan
berbagai metode pembayaran non-tunai. Penggunaan QRIS dapat mempercepat transaksi,
meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko penggunaan uang tunai, dan membantu pencatatan
transaksi (Bank Indonesia, n.d.). Berdasarkan TAM, semakin besar manfaat dan kemudahan
QRIS yang dirasakan pelaku usaha, semakin besar kemungkinan teknologi tersebut digunakan
untuk mendukung kegiatan usaha.

Pemanfaatan E-Commerce

E-commerce merupakan aktivitas jual beli barang dan jasa melalui media elektronik

atau internet. Menurut Laudon (2017), e-commerce memantaatkan teknologi internet untuk

kegiatan pemasaran, penjualan, dan distribusi. Pemanfaatan e-commerce dapat membantu
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UMKM memperluas pasar, meningkatkan penjualan, mengefisienkan biaya pemasaran, dan
meningkatkan daya saing usaha.
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan memahami dan mengelola keuangan serta
menggunakan pengetahuan tersebut dalam mengambil keputusan ekonomi yang tepat (Lusardi
& Mitchell, 2014; Lusardi, 2024). Menurut OJK (2022), literasi keuangan mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku dalam
mengambil keputusan keuangan. Bagi UMKM, literasi keuangan membantu pengelolaan arus
kas, pencatatan keuangan, perencanaan usaha, dan pengambilan keputusan bisnis.
Hubungan Antarvariabel

Penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan memiliki
hubungan dengan kinerja UMKM. QRIS mendukung efisiensi transaksi, e-commerce
membantu memperluas pasar dan meningkatkan penjualan, sedangkan literasi keuangan
mendukung pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan usaha. Ketiganya diharapkan
saling melengkapi dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan UMKM.
Hipotesis Penelitian
Penggunaan QRIS terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan TAM, QRIS yang dianggap mudah dan bermanfaat akan lebih mudah
diterima oleh pelaku UMKM. Penggunaan QRIS dapat mempercepat transaksi, meningkatkan
efisiensi, dan mempermudah pencatatan sehingga berpotensi meningkatkan kinerja usaha.
Penelitian Muttalib (2026) dan Khairani et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
penggunaan/adopsi QRIS berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
H1: Penggunaan QRIS berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Pemanfaatan E-Commerce terhadap Kinerja UMKM

E-commerce memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
promosi, dan meningkatkan volume penjualan. Berdasarkan TAM, kemudahan dan manfaat e-
commerce mendorong pelaku UMKM untuk menggunakannya dalam kegiatan bisnis.
Penelitian Rialdy (2026) dan Oleo et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
H2: Pemanfaatan e-commerce berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Literasi keuangan membantu pelaku UMKM mengelola arus kas, modal, laba, dan
mengambil keputusan bisnis secara lebih tepat. Pelaku usaha dengan literasi keuangan yang

baik diharapkan mampu mengelola sumber daya secara lebih efektif sehingga meningkatkan
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kinerja usaha. Penelitian Demetrius (2025) dan Elsa et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
H3: Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
ORIS, E-Commerce, dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Secara simultan, penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan
dapat saling melengkapi. QRIS meningkatkan efisiensi transaksi, e-commerce memperluas
pasar, sedangkan literasi keuangan membantu mengelola keuangan dan penggunaan teknologi
secara optimal. Kombinasi ketiganya diharapkan meningkatkan efisiensi, pendapatan, jumlah
pelanggan, daya saing, dan keberlanjutan UMKM. Penelitian Evendi dan Utami (2026), Arianti
(2025), dan Rahim (2023) mendukung pentingnya penggunaan teknologi digital dan literasi
keuangan bagi kinerja UMKM. H4: Penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi

keuangan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM
sektor kuliner di Kota Cirebon. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian menggunakan satu variabel dependen dan tiga variabel independen.
Kinerja UMKM (Y)

Kinerja UMKM merupakan tingkat keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan bisnis
yang tercermin dari peningkatan pendapatan, pertumbuhan penjualan, efisiensi operasional,
jumlah pelanggan, dan keberlanjutan usaha (Kasmir, 2019).

Penggunaan QRIS (X1)

Penggunaan QRIS merupakan pemanfaatan sistem pembayaran digital berbasis OR
Code untuk mempermudah transaksi dan meningkatkan efisiensi usaha (Bank Indonesia,
2025). Indikatornya meliputi kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, keamanan
transaksi, efisiensi operasional, dan manfaat penggunaan.

Pemanfaatan E-Commerce (X2)

E-commerce merupakan pemanfaatan teknologi internet dalam kegiatan pemasaran,

penjualan, dan transaksi bisnis (Laudon & Traver, 2021). Indikatornya meliputi kemudahan

akses, perluasan pasar, peningkatan penjualan, efektivitas promosi, dan kemudahan transaksi.
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Literasi Keuangan (X3)

Literasi keuangan merupakan kemampuan memahami konsep keuangan dan
menggunakannya dalam pengambilan keputusan ekonomi yang tepat (Lusardi & Mitchell,
2014). Indikatornya meliputi pengetahuan keuangan, pengelolaan arus kas, penyusunan
anggaran, pengambilan keputusan, dan penggunaan produk keuangan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon. Berdasarkan
data Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon
tahun 2025, terdapat 5.353 UMKM yang tersebar di lima kecamatan.

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: UMKM sektor
kuliner di Kota Cirebon; telah menggunakan QRIS; memanfaatkan e-commerce atau media
digital; dan telah menjalankan usaha minimal satu tahun.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh 98,16 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden (Sugiyono, 2022).
Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang
diberikan kepada responden secara langsung maupun melalui Google Form. Kuesioner
digunakan untuk memperoleh data mengenai penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce,
literasi keuangan, dan kinerja UMKM (Sugiyono, 2022; Arikunto, 2021).

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5,

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data melalui nilai
minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi (Ghozali, 2021).

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam mengukur
variabel penelitian. Item dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel (Ghozali, 2021).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,70 (Ghozali, 2021).

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum regresi, meliputi: Uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov, dengan Sig. > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal. Uji
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multikolinearitas, dengan kriteria Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Uji heteroskedastisitas,
dengan Sig. > 0,05 menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).
Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan QRIS, e-

commerce, dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM. Persamaan regresinya:

Y=0+Xi+X+B:Xs+te

Keterangan:

Y = Kinerja UMKM

X1 = Penggunaan QRIS

X2 = Pemanfaatan E-Commerce

X5 = Literasi Keuangan

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

e = Error
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis terdiri atas: Uji t, untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independen secara parsial. Hipotesis diterima apabila Sig. < 0,05. Uji F, untuk
mengetahui pengaruh QRIS, e-commerce, dan literasi keuangan secara simultan terhadap
kinerja UMKM. Hipotesis diterima apabila Sig. < 0,05. Koefisien Determinasi (R?), untuk
mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi kinerja UMKM.
Semakin besar nilai R?, semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan variabel

dependen (Ghozali, 2021).

4. HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Responden

Penelitian ini menggunakan 100 responden pelaku UMKM sektor kuliner di Kota
Cirebon. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis usaha,
dan lama menjalankan usaha. Karakteristik tersebut diperlukan untuk memberikan gambaran

mengenai profil pelaku UMKM yang menjadi objek penelitian.
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Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 64 64%
Laki-laki 36 36%
Usia < 20 tahun 18 18%
20-30 tahun 59 59%
31-40 tahun 18 18%
41-50 tahun 5 5%
Pendidikan SMP/Sederajat 4 4%
SMA/Sederajat 74 74%
Diploma (D3) 9 9%
Sarjana (S1) 13 13%
Jenis Usaha Makanan 54 54%
Minuman 13 13%
Makanan dan minuman 33 33%
Lama Usaha 1-3 tahun 51 51%
> 3 tahun 49 49%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026).

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi masing-
masing variabel penelitian berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar
deviasi.

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata
yang relatif tinggi. Variabel penggunaan QRIS memiliki rata-rata 33,47, pemanfaatan e-
commerce sebesar 32,59, literasi keuangan sebesar 34,27, dan kinerja UMKM sebesar 32,21.
Standar deviasi seluruh variabel relatif kecil sehingga jawaban responden cenderung tidak
terlalu menyebar.
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Seluruh item
pernyataan pada variabel penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, literasi keuangan, dan
kinerja UMKM dinyatakan valid karena memenuhi kriteria pengujian. Dengan demikian,
seluruh butir pernyataan dinyatakan layak digunakan dalam penelitian utama.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai lebih
besar dari 0,60. Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's
Alpha di atas batas tersebut. Nilai reliabilitas tertinggi terdapat pada variabel pemanfaatan e-

commerce, sedangkan nilai terendah terdapat pada literasi keuangan. Meskipun demikian,
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seluruh instrumen telah memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,183, lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, residual penelitian berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. Hasil
tersebut juga didukung oleh histogram dan Normal P-P Plot yang menunjukkan penyebaran
residual mengikuti pola distribusi normal dan berada di sekitar garis diagonal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Model
dinyatakan bebas multikolinearitas apabila Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Seluruh variabel
memiliki Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10 sehingga tidak ditemukan gejala
multikolinearitas. Dengan demikian, ketiga variabel independen dapat digunakan secara
bersama-sama dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser dan didukung dengan
grafik Scatterplot. Model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05 sehingga model
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Dengan demikian, model telah memenuhi seluruh
asumsi klasik yang diperlukan untuk analisis regresi linear berganda.
Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi.
R R Square Adjusted R Square Std. Error

0,969 0,940 0,938 0,099
Sumber: Olah data SPSS (2026).

Nilai R Square sebesar 0,940 menunjukkan bahwa penggunaan QRIS, pemanfaatan e-
commerce, dan literasi keuangan secara bersama-sama mampu menjelaskan 94,0% variasi
kinerja UMKM, sedangkan 6,0% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,938 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel dan sampel, kemampuan model dalam menjelaskan kinerja UMKM tetap sangat

tinggi.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda.

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 24,845 0,201 - 12,793 0,000
Penggunaan QRIS 0,057 0,020 0,369 2,900 0,005
Pemanfaatan E 9052 0,021 0,339 2,513 0,014
Commerce
Literasi Keuangan 0,111 0,040 0,488 2,741 0,007

Sumber: Olah data SPSS (2026).

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =24,845 +0,057X: + 0,052X>+0,111X5 + e

Seluruh koefisien regresi bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi keuangan diikuti oleh peningkatan
kinerja UMKM. Literasi keuangan memiliki nilai Standardized Beta terbesar sehingga menjadi

variabel yang paling dominan dalam model penelitian.

Parsial (Uji t)
Tabel 4. Hasil Uji t.
Variabel B Beta t Sig. Keputusan
Penggunaan QRIS 0,057 0,369 2,900 0,005 H1 diterima
Pemanfaatan £- 0,052 0339 2513 0,014 H2 diterima
Commerce
Literasi Keuangan 0,111 0,488 2,741 0,007 H3 diterima

Sumber: Olah data SPSS (2026).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga variabel secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Literasi keuangan memiliki pengaruh relatif paling
dominan berdasarkan nilai Standardized Beta, diikuti penggunaan QRIS dan pemanfaatan e-
commerce.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 5. Hasil Uji F.
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 14,518 3 4,839 497,706 0,000
Residual 0,933 96 0,010
Total 15,451 99

Sumber: Olah data SPSS (2026).
Hasil uji F menunjukkan bahwa penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan
literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dengan demikian, H4 diterima.
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Pembahasan
Pengaruh Penggunaan QRIS terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon, sehingga H1 diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin optimal QRIS digunakan dalam kegiatan usaha,
semakin besar peluang peningkatan kinerja UMKM.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui kemudahan dan efisiensi pembayaran. QRIS
memungkinkan merchant menerima pembayaran dari berbagai aplikasi melalui satu kode
sehingga proses transaksi menjadi lebih sederhana dan cepat. Kondisi ini relevan dengan
karakteristik usaha kuliner yang memiliki frekuensi transaksi relatif tinggi dan membutuhkan
pelayanan pembayaran yang cepat. Bank Indonesia menempatkan QRIS sebagai instrumen
yang mendukung transaksi yang cepat, mudah, aman, dan menjadi salah satu pintu masuk
UMKM ke dalam ekosistem digital.

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), manfaat dan kemudahan
penggunaan teknologi dapat mendorong penerimaan teknologi oleh pengguna. Pada UMKM,
manfaat QRIS dapat berupa kemudahan transaksi, pengurangan kebutuhan uang tunai, dan
tersedianya catatan transaksi digital. Kesederhanaan satu kode pembayaran juga dapat
mengurangi hambatan penggunaan teknologi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Andriani et al. (2025) yang menemukan bahwa
payment gateway berbasis QRIS berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Hasil serupa
ditunjukkan oleh Salsabila et al. (2026) yang menemukan bahwa digital payment berbasis
ORIS berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Selain mempercepat transaksi, QRIS juga menghasilkan informasi transaksi yang dapat
membantu pelaku usaha dalam memantau penerimaan dan melakukan rekonsiliasi. Dengan
demikian, manfaat QRIS tidak hanya berasal dari sisi pembayaran, tetapi juga dari informasi
transaksi yang dapat mendukung pengelolaan usaha. Gonan dan Syamsuddin (2026) juga
menekankan manfaat pencatatan transaksi digital dalam membantu pengelolaan penerimaan
usaha.

Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM sehingga H2 diterima. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa semakin optimal UMKM menggunakan e-commerce, semakin besar peluang

peningkatan kinerja usaha.
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E-commerce memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan
pemasaran dan penjualan tanpa hanya bergantung pada lokasi fisik usaha. Produk dapat
ditampilkan kepada konsumen yang lebih luas melalui platform digital, sekaligus
memungkinkan pelaku usaha melakukan promosi, menerima pesanan, dan berkomunikasi
dengan konsumen secara lebih fleksibel. BPS juga menempatkan aktivitas perdagangan
elektronik sebagai bagian dari perkembangan kegiatan usaha di Indonesia.

Pemanfaatan e-commerce juga membantu UMKM menyesuaikan diri dengan
perubahan perilaku konsumen. Konsumen semakin menggunakan media digital untuk mencari
informasi produk, membandingkan pilihan, melihat ulasan, dan melakukan pemesanan. Oleh
karena itu, keberadaan UMKM dalam ekosistem digital dapat meningkatkan visibilitas produk
dan memperluas peluang interaksi dengan konsumen.

Dengan demikian, e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai sarana penjualan, tetapi
juga sebagai instrumen pemasaran dan pengembangan pasar. Pemanfaatan platform digital
memungkinkan UMKM meningkatkan market exposure, menjangkau konsumen baru, dan
menyesuaikan strategi pemasaran dengan perkembangan perilaku konsumen.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM sehingga H3 diterima. Literasi keuangan juga menjadi
variabel yang paling dominan dalam model penelitian berdasarkan nilai Standardized Beta.

Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan mengelola
keuangan merupakan bagian penting dalam menjalankan usaha. Pelaku UMKM yang memiliki
literasi keuangan lebih baik akan lebih mampu melakukan pencatatan transaksi,
mengendalikan pengeluaran, mengelola arus kas, menentukan penggunaan modal, dan
mengambil keputusan usaha berdasarkan kondisi keuangan yang lebih terukur.

Temuan ini sejalan dengan Riyadi dan Hadyarti (2024) yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan, pengetahuan keuangan, dan kemampuan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Hasil tersebut juga diperkuat oleh Salim dan Friska (2026) yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan berhubungan positif dengan kinerja UMKM melalui peningkatan pendapatan,
efisiensi biaya, profitabilitas, dan keberlanjutan usaha. Rizky dan Fitriyah (2024) juga
menunjukkan pentingnya literasi dan inklusi keuangan serta kemampuan penyusunan laporan
keuangan dalam mendukung kinerja dan pengambilan keputusan UMKM.

Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi digital saja belum cukup untuk

meningkatkan kinerja usaha. QRIS dapat meningkatkan kemudahan transaksi dan e-commerce
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dapat memperluas pasar, tetapi hasil dari aktivitas tersebut tetap harus dikelola dengan baik.
Literasi keuangan menjadi kemampuan yang membantu pelaku usaha mengubah peningkatan
transaksi dan penjualan menjadi pengelolaan keuangan dan keputusan usaha yang lebih efektif.
Pengaruh QRIS, E-Commerce, dan Literasi Keuangan secara Simultan terhadap Kinerja
UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan
literasi keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
sehingga H4 diterima. Selain itu, ketiga variabel mampu menjelaskan sebagian besar variasi
kinerja UMKM dalam model penelitian.

Ketiga variabel tersebut memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi. QRIS
berperan dalam digitalisasi pembayaran dan efisiensi transaksi, e-commerce mendukung
pemasaran, penjualan, dan perluasan akses konsumen, sedangkan literasi keuangan membantu
pelaku usaha mengelola penerimaan, pengeluaran, biaya, dan keputusan keuangan.

Hubungan tersebut dapat dipahami sebagai suatu rangkaian proses bisnis. QRIS
mempermudah pembayaran dan menghasilkan informasi transaksi, e-commerce memperluas
peluang penjualan, sedangkan literasi keuangan memastikan bahwa hasil transaksi dan
penjualan dapat dikelola secara efektif. Dengan demikian, digitalisasi dan kemampuan
keuangan bukan merupakan aspek yang berdiri sendiri, tetapi saling mendukung dalam
meningkatkan kinerja UMKM.

Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian Khotmi et al. (2024) yang menempatkan
digitalisasi dan kemampuan pengelolaan usaha sebagai faktor yang saling berkaitan dalam
mendukung kinerja UMKM.

Dengan demikian, peningkatan kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon tidak cukup
hanya dilakukan melalui peningkatan penggunaan teknologi pembayaran atau perluasan
pemasaran digital. Pelaku usaha juga membutuhkan kemampuan keuangan untuk mengelola
hasil dari aktivitas digital tersebut. Sinergi antara digitalisasi pembayaran, digitalisasi
pemasaran, dan literasi keuangan menjadi faktor penting dalam menciptakan UMKM yang

lebih efisien, adaptif, dan berdaya saing.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan QRIS, pemanfaatan e-
commerce, dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Cirebon,

dapat disimpulkan bahwa: Penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja UMKM. Penggunaan QRIS memberikan kemudahan, kecepatan, keamanan, dan
efisiensi dalam transaksi sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja usaha. Pemanfaatan
e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. E-commerce
membantu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan promosi, mempermudah komunikasi
dengan konsumen, dan mendukung peningkatan penjualan. Literasi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja UMKM dan menjadi variabel yang paling dominan. Literasi keuangan yang
baik membantu pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, arus kas, modal, pencatatan, serta
pengambilan keputusan usaha. Penggunaan QRIS, pemanfaatan e-commerce, dan literasi
keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Nilai
R? sebesar 0,940 menunjukkan bahwa 94% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut, sedangkan 6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 5.3 Saran
Bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM diharapkan meningkatkan pemanfaatan QRIS dan e-commerce untuk
mendukung transaksi dan pemasaran, serta meningkatkan literasi keuangan melalui pelatihan
atau pendampingan. Pelaku UMKM juga perlu memahami mekanisme transaksi QRIS dan
penanganan kendala agar kepercayaan terhadap pembayaran digital semakin meningkat.
Bagi Pemerintah dan Penyedia Layanan Digital

Pemerintah, Bank Indonesia, Dinas Koperasi dan UMKM, serta penyedia layanan digital
diharapkan meningkatkan edukasi mengenai manfaat, keamanan, risiko, dan mekanisme
penyelesaian kendala transaksi QRIS. Peningkatan kualitas sistem, informasi status transaksi,
dan layanan pengaduan juga diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan UMKM terhadap
teknologi digital.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor yang menyebabkan sebagian
pelaku UMKM belum menggunakan QRIS, seperti persepsi risiko, kepercayaan, keamanan
transaksi, dan pengalaman menghadapi kendala. Penelitian juga dapat menambahkan variabel
lain, memperluas wilayah dan objek penelitian, serta menggunakan wawancara untuk

memperoleh informasi yang lebih mendalam.
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